
Volume 7, Nomor 2, Juni 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1655 

PERESEPSI KEPUASAAN WISATAWAN TERHADAP OBJEK WISATA DI TAMAN 

WISATA ALAM PUNTI KAYU KOTA PALEMBANG 

 

 

Endy Agustian1, Yogie Ardiwinata2, Muhammad Baruna Rizqillah Pane3 

 

 
1,2,3Universitas Indo Global Mandiri 

E-mail : 1endyagustian@uigm.ac.id, 2yogie@uigm.ac.id, 3bashubar15@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 

Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu merupakan salah satu destinasi wisata alam unggulan di Kota Palembang 

yang memiliki fungsi sebagai kawasan konservasi sekaligus objek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persepsi kepuasan wisatawan terhadap daya tarik wisata di TWA Punti Kayu sebagai dasar pengembangan dan 

peningkatan kualitas destinasi. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan desain 

studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengelola, staf operasional, dan wisatawan, serta 

didukung oleh observasi lapangan. Analisis dilakukan berdasarkan konsep pengembangan destinasi wisata 4A, yaitu 

Attraction, Accessibility, Amenity, dan Ancillary. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik alam berupa danau, 

hutan pinus, dan area rekreasi menjadi faktor utama yang membentuk kepuasan wisatawan. Aksesibilitas kawasan 

dinilai cukup baik karena lokasi mudah dijangkau dan didukung petunjuk arah yang memadai. Namun, aspek fasilitas 

masih menjadi sumber ketidakpuasan, terutama terkait kebersihan, kenyamanan, dan ketersediaan sarana pendukung. 

Sementara itu, layanan informasi, keamanan, dan kesehatan dinilai cukup membantu, meskipun masih memerlukan 

peningkatan kualitas pelayanan. Secara umum, wisatawan menilai TWA Punti Kayu memiliki potensi wisata yang 

baik, tetapi tingkat kepuasan belum optimal karena masih terdapat kekurangan pada fasilitas dan pelayanan. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan pengelolaan, pemeliharaan sarana prasarana, serta optimalisasi layanan guna 

meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong minat kunjungan di masa mendatang. 

 

Kata Kunci : Persepsi Wisatawan, Kepuasan Wisatawan, Taman Wisata Alam Punti Kayu, Daya Tarik Wisata, 

Pariwisata. 

 

ABSTRACT 

 

Punti Kayu Nature Tourism Park (TWA) is one of the top nature tourism destinations in Palembang City, serving both 

as a conservation area and a tourist attraction. This study aims to analyze tourists' satisfaction perceptions of the 

attractions at TWA Punti Kayu as a basis for developing and improving the quality of the dest ination. The research 

uses a descriptive method with a qualitative approach and a case study design. Data was collected through in-depth 

interviews with managers, operational staff, and tourists, and also supported by field observations. The analysis was 

conducted based on the 4A tourism destination development concept, namely Attraction, Accessibility, Amenity, and 

Ancillary. Research results show that natural attractions such as lakes, pine forests, and recreation areas are the main 

factors that shape tourist satisfaction. The area's accessibility is considered quite good because the location is easy to 

reach and supported by adequate directional signs. However, the facilities are still a source of dissatisfaction, 

especially regarding cleanliness, comfort, and the availability of supporting amenities. Meanwhile, information 

services, security, and health services are considered quite helpful, although there is still a need to improve service 

quality. Overall, tourists consider TWA Punti Kayu to have good tourism potential, but the satisfaction level is not 

yet optimal due to shortcomings in facilities and services. Therefore, improvements in management, maintenance of 

infrastructure, and optimization of services are needed to increase tourist satisfaction and encourage future visits. 
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PENDAHULUAN 

 

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan daerah, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pelestarian lingkungan. Provinsi Sumatera Selatan memiliki berbagai potensi wisata yang tersebar 

di beberapa wilayah, salah satunya Kota Palembang yang menawarkan beragam destinasi wisata 

budaya, sejarah, olahraga, dan alam. Salah satu objek wisata alam unggulan di Kota Palembang 

adalah Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu, yang merupakan satu-satunya kawasan 

konservasi hutan kota di tengah wilayah perkotaan. 

TWA Punti Kayu memiliki fungsi sebagai kawasan pelestarian keanekaragaman hayati 

sekaligus destinasi wisata yang menyediakan berbagai aktivitas rekreasi, seperti wisata alam, 

pengamatan satwa, fotografi, olahraga, dan perkemahan. Sebagai destinasi wisata, keberadaan 

fasilitas yang memadai menjadi faktor penting dalam menciptakan kenyamanan dan kepuasan 

pengunjung. Kepuasan wisatawan merupakan indikator keberhasilan suatu destinasi karena 

berpengaruh terhadap loyalitas, kunjungan ulang, dan rekomendasi kepada calon wisatawan 

lainnya. 

Meskipun memiliki daya tarik alam yang unik, TWA Punti Kayu masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kualitas fasilitas, kebersihan, kenyamanan, dan pelayanan yang belum 

optimal. Selain itu, berkurangnya koleksi satwa serta penurunan jumlah pengunjung pascapandemi 

turut memengaruhi daya tarik kawasan wisata ini. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai 

persepsi dan tingkat kepuasan wisatawan terhadap daya tarik wisata yang tersedia di TWA Punti 

Kayu sebagai dasar dalam upaya pengembangan dan peningkatan kualitas destinasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis persepsi kepuasan wisatawan terhadap Taman Wisata Alam Punti 

Kayu Kota Palembang guna mendukung peningkatan minat kunjungan dan pengelolaan wisata 

yang lebih baik. 

 

METODE 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa fenomena yang akan terjadi seperti 

sikap, persepsi, pemikiran orang dengan kelompok maupun individual. Aktivitas sosial dan 

kepercayaan. Penelitian ini menggunakan Pendeketan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Menurut Creswell & Creswell (2018), penelitian kualitatif bertujuan untuk mengekspolarasi dan 

memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.Desain studi 

kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada ekspolarasi mendalam mengenai Persepsi 

kepuasaan wisatawan terhadap objek wisata di Taman Punti Kayu dalam konteks nyata Metode 

yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Metode kualitatif memiliki 

pendekatan yang lebih beragam dalam penelitian akademis ketimbang metode kuantitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan pengelola, staf operasional, dan 

wisatawan, serta didukung oleh hasil observasi lapangan di Taman Wisata Alam (TWA) Punti 

Kayu Kota Palembang. Temuan utama ini dirumuskan dari pola-pola jawaban informan yang 

paling dominan dan konsisten, khususnya yang berkaitan langsung dengan persepsi kepuasan 

wisatawan terhadap daya tarik (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas pendukung 
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(amenity), dan layanan tambahan (ancillary). Penyajian temuan difokuskan pada faktor-faktor 

yang paling berpengaruh terhadap tingkat kepuasan maupun ketidakpuasan wisatawan selama 

berkunjung ke kawasan wisata TWA Punti Kayu.  

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan 

konsep pengembangan destinasi pariwisata 4A (Attraction, Accessibility, Amenity, dan Ancillary) 

serta teori kepuasan wisatawan. Menurut Yoeti (2016), kepuasan wisatawan terbentuk dari 

kesesuaian antara harapan wisatawan dengan pengalaman nyata yang diperoleh selama berkunjung 

ke suatu destinasi wisata. Oleh karena itu, persepsi wisatawan terhadap kualitas objek wisata 

menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan destinasi. 

Tabel 1. Kesimpulan dari Persepsi Kepuasan Wisata 

No Aspek Persepsi Masyarakat 

1.  Daya Tarik (Attraction) Wisatawan menilai TWA Punti Kayu 

memiliki daya tarik alam yang tinggi, 

termasuk danau, hutan pinus, dan area 

outbound yang menarik untuk keluarga. 

Beberapa wisatawan menyebut kunjungan 

kurang maksimal jika fasilitas pendukung 

tidak memadai atau terlalu ramai. 

2.  Aksesibilitas (Accessibility) Akses ke lokasi TWA Punti Kayu 

dianggap mudah, dengan jalur yang jelas 

dan denah lokasi yang membantu 

pengunjung baru. Denah dan petunjuk arah 

yang strategis memudahkan wisatawan 
menavigasi kawasan tanpa tersesat. 

3.  Fasilitas (Amenity) Toilet, warung makanan dan minuman, 

area bermain anak, dan mushola sangat 

berpengaruh terhadap kenyamanan. 

Fasilitas yang bersih, aman, lengkap, dan 

mudah dijangkau meningkatkan kepuasan 

pengunjung, terutama keluarga dengan 

anak-anak. 

4.  Layanan Tambahan (Ancillary) Layanan informasi, keamanan, dan 

kesehatan memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi pengunjung. Petugas yang 

ramah dan responsif, ditambah dengan 

fasilitas seperti pos kesehatan dan petunjuk 

arah, membuat pengalaman wisata lebih 

menyenangkan. 

 

Secara keseluruhan, persepsi masyarakat menunjukkan bahwa tingkat kepuasan wisatawan 

terhadap TWA Punti Kayu Palembang berada pada kategori puas, dengan daya tarik alam sebagai 

aspek paling dominan dalam membentuk kepuasan. Aksesibilitas, fasilitas, dan layanan tambahan 

berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat pengalaman wisata. Meski demikian, 
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peningkatan kualitas pengelolaan, pemeliharaan fasilitas, serta optimalisasi layanan pada saat 

kunjungan tinggi menjadi kunci untuk menjaga dan meningkatkan kepuasan wisatawan secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu memiliki potensi 

wisata yang baik dengan daya tarik utama berupa keindahan alam, danau, serta hutan pinus. 

Aksesibilitas kawasan dinilai cukup baik karena mudah dijangkau dan didukung denah lokasi yang 

membantu pengunjung. Namun, aspek fasilitas masih menjadi sumber ketidakpuasan, terutama 

terkait kebersihan, kenyamanan, dan ketersediaan sarana pendukung. Selain itu, layanan 

informasi, keamanan, dan kesehatan dinilai cukup membantu, meskipun belum optimal. 

Secara umum, tingkat kepuasan wisatawan terhadap TWA Punti Kayu masih tergolong 

cukup rendah karena kualitas fasilitas dan pelayanan belum sepenuhnya memenuhi harapan 

pengunjung. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengelolaan, perbaikan sarana dan 

prasarana, serta peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan guna meningkatkan kepuasan 

wisatawan dan mendorong minat kunjungan di masa mendatang. 
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